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Sri Lindawati Paudi. 931 411 122. 2018. Pengaruh Kepemilikan 
Institusionalterhadap Kebijakan Hutang Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012-2016. Skripsi Program Studi S1 Manajemen, 
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Gorontalo, dibawah bimbingan Bapaka Raflin Hinelo, S.Pd, M.Si  dan 
Bapak Rizan Machmud, S.Kom, M.Si 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap kebijakan hutang perusahaan 
Manufaktur Sub Sektor Makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2012-2016. Data dalam penelitian ini yakni data sekunder 
yang diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI). Analisis data 
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan Eviews versi 
9. 
 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa Kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Hutang (Debt to Asset 
Ratio) pada Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2016. Nilai koefisien determinasi R Square (R2) sebesar 0,930683. 

Nilai ini berarti bahwa sebesar 93,0683% besarnya kemampuan 
Kepemilikan institusional dalam menjelaskan Kebijakan Hutang (Debt 
to Asset Ratio). Koefisien negatif menunjukkan bahwa Kepemilikan 
institusional mempunyai pengaruh negatif dengan Kebijakan Hutang 
(Debt to Asset Ratio). Pengaruh negatif tersebut dapat diartikan 
bahwa ketika Kepemilikan institusional perusahaan semakin besar 
hasilnya maka dampaknya pada penurunan Debt to Asset Ratio 
perusahaan, hal tersebut karena para pemilik institusional 
menginginkan laba yang sebesar-besarnya sementara dengan 
hutang maka akan makin banyak beban yang harus dibayarkan 
sebab pada dasarnya hutang mengandung pengorbanan biaya 
bunga atas hutang tersebut. 
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